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ABSTRAKSI 
 
 
 

Setiap bangsa dan suku-suku di Indonesia mempunyai kebudayaan 
yang berbeda-beda. Demikian pula suku Jawa yang memiliki kebudayaan 
khas, terutama dalam bidang religi dengan tradisi upacaranya yang 
merupakan bagian dari kehidupan sebagai pengungkapan rasa budayanya.  
Upacara adat tradisional mempunyai arti bagi warga masyarakat yang 
bersangkutan, selain bermakna sebagai penghormatan terhadap roh leluhur 
dan rasa syukur terhadap Tuhan juga sebagai sarana sosialisasi dan 
pengokohan nilai-nilai budaya yang sudah ada dan berlaku dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari. Seperti yang saya ketahui di Desa Bedono Kluwung, 
terdapat adanya suatu tradisi Suroan yang begitu unik, berbeda dengan 
tradisi Suroan di Desa Banyuraden dilaksanakan setiap menjelang tanggal 8 
Suro atau tanggal 7 Suro tengah malam, mereka mengikuti tradisi karena 
adanya keyakinan mereka bahwa dengan menggunakan sisa-sisa air yang 
digunakan oleh Ki Demang Cakradikrama yang dilakukan pada malam 8 
Suro, akan mendapat berkah dan harapan mereka akan dikabulkan Tuhan. 
Mereka melakukan hal ini untuk menghormati arwah leluhur yang anggap 
begitu sakral yaitu Ki Demang Cakradikrama. 

Sedangkan tradisi Suroan di Desa Bedona Kluwung mereka 
melakukan pada malam 1 suro bertepatan pada 1 Muharram pengajian dan 
kenduren sebelum melakukan penyembelihan kambing lalu dimasak yang 
uniknya lagi segala sesuatunya dilakukan oleh kaum pria, sedangkan 
wanitanya hanya membawa nasi dibakul. Penyembelihan kambing itu 
sendiri bermakna untuk memberikan penghormatan sebagai ketaatan mereka 
kepada leluhurnya. Prosesi ritualisme yang menunjukan bahwa selain tradisi 
Suroan sebagai media untuk  menghormati roh leluhur, juga sebagai rasa 
syukur atas rahmat dan anugrah Tuhan. Di samping itu,  keberadaan tradisi 
Suroan dan perkembangannya di lingkungan masyarakat mempunyai 
dampak positif bagi kehidupan masyarakatnya.  
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Artinya: 

"Maka sesungguhnya bersama dengan kesulitan ada kemudahan.  

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan". 1  

 
 
 
 
 

 

                                                
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur'an dan Tarjamah, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 

hlm.597.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam di Indonesia memiliki riwayat yang sangat panjang dalam 

penyebarannya. masyarakat Indonesia pada umumnya, masyarakat Jawa 

khususnya telah menganut kepercayaan sebelum Islam masuk ke Indonesia. 

Kepercayaan tersebut telah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam melaksanakan berbagai aktivitasnya masyarakat selalu dipengaruhi oleh 

keyakinan dan nilai menurut sistem kepercayaannya. Dalam perkembangannya, 

kebudayaan masyarakat Jawa mengalami akulturasi dengan berbagai bentuk 

kultur yang ada. Oleh karena itu corak dan bentuknya diwarnai oleh berbagai 

unsur budaya dan agama yang bermacam-macam.  

 Masyarakat Jawa memiliki kebudayaan yang beragam, hal ini  

dikarenakan oleh kondisi sosial budaya masyarakat antara yang satu dengan yang 

lainnya berbeda. Kebudayaan adalah cara berfikir dan cara manusia untuk 

menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan kelompok yang membentuk 

kesatuan sosial dalam suatu ruang dan waktu.1 Dalam masyarakat tradisional 

khususnya di Jawa terdapat suatu pola tindakan atau tingkah laku dan cara 

berfikir warganya yang dikaitkan dengan adanya kepercayaan dan keyakinan 

terhadap kekuatan gaib yang terdapat di alam semesta. Kekuatan alam semesta 

                                                
1 A. Syahri, Implementasi Agama Islam pada Masyarakat Jawa (Jakarta: Depag, 1985), hlm. 

2. 
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ini dianggap ada di atas segalanya. Dalam masyarakat tradisional ini kekuatan 

manusia akan lemah bila dihadapkan dengan alam semesta.2  

Manusia menyerahkan diri dengan sikap hormat agar tidak terjadi suatu 

malapetaka. Usaha untuk mendekati alam semesta dan juga roh atau arwah 

leluhur dilakukan melalui serangkaian upacara beserta kelengkapan upacara 

seperti selamatan atau kendurenan dengan berbagai macam sarana simbol atau 

lambang yang memberikan informasi kepada para pelaku tentang hubungan 

dengan yang Esa. Budaya manusia penuh diwarnai dengan simbolisme yaitu 

paham yang mengikuti pola-pola yang mendasarkan diri pada simbol-simbol.3 

Dalam masyarakat Jawa, sarana ini berwujud pusaka-pusaka dan sajian-sajian 

yang ditempatkan dalam pertemuan. Wujud sajian yang disajikan juga menurut 

jenis dan tujuan upacara. 

Seiring dengan pandangan alam pikiran tersebut orang Jawa percaya pada 

keyakinan yang mereka anut dari mayoritas penduduk yang beragama Islam. 

Bentuk agama Islam orang Jawa yang disebut "Agama Jawi" atau kejawen adalah 

suatu kompleks keyakinan dan konsep-konsep Hindu, Budha yang cenderung ke 

arah mistik, yang tercampur menjadi satu dan diukur sebagai agama Islam, 

meskipun mereka tidak menjalankan agama Islam secara serius.4 Ia harus berbuat 

sesuatu untuk mempengaruhi alam semesta misalnya dangan berlaku prihatin, 

berpuasa, berpantang melakukan perbuatan-perbuatan terlarang serta tidak 

                                                
2 Depdikbud, Aneka Ragam Khasanah Budaya Nusantara III (Jakarta: Proyek 

Pengembangan Media Kebudayaan, 1991), hlm. 163. 
 
3 Budiono Herusanto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: PT Hanindita, 2000), 

hlm. 26. 
 
4  Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa  (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984), hlm. 312. 
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makan-makanan tertentu. Orang Jawa juga melakukan ritus dan upacara 

keagamaan yang tidak ada atau hanya sedikit sangkut-pautnya dengan doktrin-

doktrin agama Islam yang resmi. Kemudian mereka melakukan pemujaan dan 

mengadakan kontak khusus dengan cara-cara khusus dengan berbagai sesaji 

untuk menghindarkan gangguan-gangguan roh jahat. 

Upacara tradisional pada hakekatnya dilakukan untuk menghormati, 

memuja, mensyukuri dan minta keselamatan kepada leluhur yang bermula dari 

perasaan takut, segan dan hormat terhadap leluhurnya. Perasaan ini timbul karena 

masyarakat mempercayai adanya sesuatu yang luar biasa yang berada di luar 

kekuasaan dan kemampuan manusia yang tidak nampak oleh mata. 

Penyelenggaraan upacara adat dan aktifitas ritual ini mempunyai arti bagi warga 

masyarakat yang bersangkutan, sebagai penghormatan terhadap leluhur dan rasa 

syukur terhadap Tuhan, juga sebagai sarana sosialisasi dan pengokohan nilai-

nilai budaya yang sudah ada, yang berlaku dalam kehidupan masyarakat sehari-

hari.5 

Upacara adat tradisional mengandung berbagai aturan yang dipatuhi oleh 

setiap anggota masyarakat pendukungnya. Aturan itu tumbuh dan berkembang di 

dalam kehidupan masyarakat. Aturan tersebut berpengaruh terhadap kepatuhan 

setiap anggota masyarakat, sehingga menimbulkan sangsi yang bersifat sakral. 

Dengan demikian upacara tradisional dapat dianggap sebagai bentuk pranata 

sosial yang tidak tertulis, namun wajib dikenal dan diketahui oleh warga 

masyarakat pendukungnya, untuk mengatur sikap dan tingkah laku mereka agar 

                                                
5
 Tashadi, Upacara Tradisional DIY (Yogyakarta: Proyek Inventaris dan Dokumen Daerah, 

1982), hlm. 2. 
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tidak melanggar adat kebiasaan dalam kehidupan masyarakat. Selain hal tersebut 

upacara tradisional juga mengandung pesan-pesan sosial seperti ajaran agama, 

nilai-nilai budaya dan moral yang disampaikan dalam kehidupan masyarakat 

sehingga dapat menciptakan kondisi masyarakat yang tenteram, rukun dan damai. 

Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat khususnya masyarakat Jawa 

sangat beraneka ragam, salah satunya adalah tradisi Suroan. Tradisi Suroan 

merupakan upacara untuk menyambut tahun baru Jawa dilaksanakan menjelang 

tanggal 1 Suro. Orang Jawa tidak menyambut dengan pesta pora seperti orang 

Barat menyambut tahun baru Masehi, tidak pula seperti orang Cina yang 

menyambut tahun baru Imlek dengan mengadakan berbagai pesta, namun orang 

Jawa menyambut tahun barunya dengan prihatin seperti berpuasa dan melakukan 

tirakat di tempat-tempat yang dianggap keramat.6 

Latar belakang yang mendasari masyarakat desa Bedono Kluwung 

melaksanakan tradisi Suroan adalah sebagai penghormatan kepada leluhur, juga 

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan yang Maha Esa yang telah 

memberikan nikmatnya. Tradisi Suroan tersebut mempunyai riwayat tersendiri 

yaitu menceritakan perjuangan mbah Gusti Bledo dalam memperingati tahun 

baru Jawa-Islam. Sebelum melakukan musyawarah untuk memperingati bulan 

Suro, mereka melaksanakan laku terlebih dahulu. Laku tersebut berupa berpuasa 

dengan tujuan untuk menjernihkan pikiran dan mengekang hawa nafsu. Dengan 

laku tersebut diharapkan musyawarah akan berjalan dengan lancar dan 

                                                
6
 Karkono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa Perpaduan dengan Islam 

(Yogyakarta: IKAPI, 1995), hlm. 216. 
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menghasilkan keputusan terbaik. Tempat pelaksanaan musyawarah dinamakan 

sebatur.7 

Tradisi Suroan yang dilaksanakan di desa Bedono Kluwung, kecamatan 

Kemiri, kabupaten Purworejo dalam rangka menyambut tahun baru Jawa-Islam 

adalah tergolong perayaan yang unik, artinya berbeda dengan perayaan Suroan di 

daerah lain. Perayaan Suroan di tempat lain pada umumnya dirayakan atau 

dimeriahkan dengan mengadakan pengajian, dan tahlilan (doa bersama). 

Perayaan Suroan di Bedono Kluwung tidak hanya dengan mengadakan pengajian 

dan tahlilan, tetapi juga terdapat berbagai ritual seperti penyembelihan kambing 

di kuburan atau makam, lalu dimasak di makam tersebut. Kaum prialah yang 

melakukan ritual memasak gulai kambing, sedangkan kaum wanitanya hanya 

membawa nasi di bakul. Dalam Suroan tersebut terdapat puji-pujian, sesajen, dan 

mengumandangkan shalawat-shalawat Nabi.  

Penulis mengkaji tradisi Suroan di desa Bedono Kluwung karena 

mempunyai keunikan tersendiri yang berbeda dengan tradisi Suroan di desa lain 

yaitu pada tata cara atau pelaksanaan upacaranya antara lain pada saat 

penyembelihan kambing dan cara memasaknya. Penyembelihan kambing itu 

dilakukan di kuburan (makam) dan yang melakukan ritual memasak gulai adalah 

kaum pria. Hal tersebut dilakukan dalam rangka menyambut tahun baru Jawa-

Islam. Tradisi Suroan di desa Bedono Kluwung yang sampai saat ini masih dijaga 

dan dilestarikan oleh masyarakat setempat, belum ada yang melakukan 

penelitian. 

                                                
7 Sebatur yaitu pinggiran dasar rumah yang dibuat lebih tinggi dari tanah yang dibuat 

dari batu bata. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini merupakan kajian budaya, membahas suatu tradisi Suroan 

yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Bedono Kluwung, Kecamatan Kemiri, 

Kabupaten Purworejo dalam rangka menyambut tahun baru Jawa. Fokus bahasan 

dalam penelitian ini adalah mengungkapkan sejarah munculnya tradisi Suroan, 

tata cara pelaksanaannya, makna simbolik yang terkandung di dalamnya, dan 

dinamika yang terjadi dalam masyarakat Bedono Kluwung karena adanya tradisi 

Suroan tersebut. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang 

penelitian ini, maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana sejarah munculnya tradisi Suroan di desa Bedono Kluwung? 

2.  Bagaimanakah proses tradisi Suroan itu? 

3. Mengapa tradisi Suroan bersangkutan pada masyarakat desa Bedono 

Kluwung? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan sejarah munculnya tradisi Suroan di desa Bedono Kluwung. 

2. Memaparkan prosesi tradisi Suroan. 

3. Mengungkapkan makna yang terjadi pada masyarakat desa Bedono Kluwung 

karena diselenggarakannya tradisi Suroan. 

Berbagai informasi dari hasil penelitian tentang tradisi Suroan di desa 

Bedono Kluwung ini, dapat digunakan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan yang mendalam bahwa nilai-nilai Islam dapat dikembangkan 

dengan cara yang beragam. Harapan ke depan, generasi muslim di masa 
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mendatang dapat mengaplikasikan nilai-nilai Islam seiring dengan perkembangan 

situasi dan kondisi masyarakat, juga perkembangan zamannya, agar nilai-nilai 

Islam semakin kuat berurat berakar dalam setiap segi kehidupan umat 

penganutnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Objek yang menjadi bahan penelitian ini adalah objek yang bersifat 

lapangan, oleh karenanya untuk melengkapi sumber masih sangat diperlukan 

hasil-hasil penelitian yang relevan dengan kajian tentang tradisi Suroan, antara 

lain: 

Skripsi karya Aflakhah yang berjudul "Tradisi Upacara Suran di Desa 

Banyuraden Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman". Skripsi tersebut 

memfokuskan pembahasannya mengenai pelaksanaan tradisi upacara Suran di 

desa Banyuraden yang dilaksanakan setiap tanggal 7 Suro. Tujuan 

penyelenggaraan upacara ini untuk mengenang jasa Ki Demang Cakradikrama 

dengan cara ngalap berkah air dari sumur yang dulu dipakai mandi Ki Demang 

Cakradikrama. Dalam skripsi Aflakhah dibahas pula mengenai perkembangan 

serta nilai-nilai yang terkandung di dalam upacara Suroan tersebut. Bahasan 

dalam penelitian ini meski ada bagian yang sama, tetapi tidak seluruhnya sama. 

Pelaksanaan tradisi Suroan di desa Bedono Kluwung ada yang berbeda dengan 

Suran di Banyuraden, misalnya ritual seperti penyembelihan kambing di kuburan, 

lalu dimasak gulai oleh kaum pria di kuburan tersebut, sedangkan kaum 

wanitanya hanya membawa nasi di bakul. Penelitian ini juga mengungkapkan 
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terjadinya dinamika di masyarakat Bedono Kluwung karena diselenggarakannya 

tradisi Suroan tersebut. 

Skripsi karya Sri Lestari "Pengaruh Tradisi Upacara Suroan Terhadap 

Masyarakat Desa Traji, Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung. Skripsi 

tersebut memfokuskan pembahasannya mengenai pengaruh upacara Suroan 

terhadap masyarakat Desa Traji, baik dalam bidang agama, sosial maupun 

budaya. Penelitian ini tidak menekankan bahasan tentang pengaruh tradisi Suroan 

terhadap masyarakat, tetapi akan lebih memfokuskan bahasan mengenai makna 

simbolik dalam tradisi Suroan, fungsinya bagi masyarakat Bedono Kluwung dan 

faktor-faktor yang menyebabkan lestarinya tradisi Suroan tersebut. 

Tradisi Suroan di desa Bedono Kluwung ini belum ada yang membahas. 

Penelitian ini membahas secara lebih lengkap tradisi Suroan di desa Bedono 

Kluwung ditinjau dari latar belakang munculnya tradisi Suroan, serta fungsi 

tradisi Suroan bagi masyarakat, selanjutnya diungkapkan juga nilai sosial-

budaya, ekonomi dan keagamaan, serta membuat analisa terhadap faktor-faktor 

yang menyebabkan lestarinya tradisi Suroan di desa Bedono Kluwung. 

 

E. Landasan Teori  

 Sebagai suatu kajian budaya maka teori antropologi yang dipakai 

mendasari penelitian tradisi Suroan ini adalah teori fungsionalisme yang 

dikemukakan oleh Bronislaw Malinowski (1942). Yang dimaksud Fungsi di sini 

adalah Pemenuhan Kebutuhan. Menurut Malinowski, kebutuhan adalah sistem 

kondisi-kondisi dengan organisme manusia di dalam perangkat kebudayaan dan 

hubungan dengan alam sekitar yang cukup dan diperlukan bagi kelangsungan 
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hidup golongan. Inti dari teori fungsionalisme adalah bahwa segala aktifitas 

kebudayaan sebenarnya untuk memuaskan serangkaian dari sejumlah kebutuhan 

naluri manusia yang berhubungan dengan seluruh kehidupannya (pemenuhan 

kebutuhan).8 Menurut Bronislaw Malinowski, sebagaimana dikutip oleh Djuretna 

A. Imam Muhni,9 dapat disebutkan bahwa kebutuhan itu ada dua macam, yaitu: 

Pertama kebutuhan dasar merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 

(utama) yaitu: sandang, pangan, dan papan. Kedua, kebutuhan yang timbul 

kemudian, yaitu yang timbul dalam proses kebudayaan itu sendiri. Kebutuhan 

yang timbul ini lalu di bagi menjadi dua, kebutuhan instrumental (seperti 

ekonomi & politik) dan kebutuhan intregratif (yaitu magis & religi) yang 

mempunyai ciri menyatukan atau mengikat suatu masyarakat. Kebudayaan selalu 

tertuju pada kebutuhan ini. Analisis fungsional tentang kebudayaan adalah 

analisis yang menerangkan bentuk-bentuk kebudayaan tersebut dari sudut 

kebutuhan. Menurut David Kaplan, dalam bukunya The Theory of Culture dapat 

diduga jika suatu kebutuhan sistem fungsional itu tidak dipenuhi maka sistem itu 

akan mengalami disintregrasi dan mati.10  

Dalam penelitian ini yang menjadi objek kajiannya adalah pelaksanaan 

tradisi Suroan yang dilakukan oleh masyarakat desa Bedono Kluwung. Tradisi 

Suroan sampai saat ini masih diakui keberadaannya oleh masyarakat desa 

tersebut  (masih lestari). Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya tradisi Suroan 

                                                
8 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Budaya (Jakarta: Universitas Indonesia, 1980), hlm. 171. 
 
9
 Djuretna A. Imam Muhni, Filsafat Kebudayaan, (Diklat yang Disampaikan Pada Mata 

Kuliah Program Pasca Sarjana Universitas Gajah mada, 2002), hlm. 7. 
 
10 David Kaplan, Albert A. Manners, Teori Budaya, Terj. Landing Simatupang, 

(Yogyakarata: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 78. 
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yang diadakan setiap tahunnya. Oleh karena itu, dapatlah menjadi bukti bahwa 

tradisi Suroan masih mempunyai fungsi bagi masyarakat desa Bedono Kluwung. 

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat beragam bagi manusia 

misalnya, kebudayaan berfungsi untuk menghadapi kesulitan hidup serta 

menghadapi kekuatan alam dan lingkungan sekitar. Keterkaitan antara 

kebudayaan dan masyarakat pendukungnya itu tampak lebih jelas kalau 

dilakukan oleh sekelompok orang yang cenderung memiliki banyak kesamaan 

dalam interaksi sosialnya. Kebudayaan cenderung akan senantiasa diikuti oleh 

masyarakat pendukungnya secara turun-temurun dari generasi ke generasi 

berikutnya, meskipun sering terjadi anggota masyarakat bersangkutan itu silih 

berganti sebab munculnya bermacam-macam faktor seperti kematian dan 

kelahiran.11 Manusia senantiasa hidup berinteraksi dengan alam dan 

lingkungannya. Hubungan tersebut bersifat timbal balik dan saling 

mempengaruhi.  

Penyelenggaraan upacara adat atau aktifitas ritual ini mempunyai arti bagi 

masyarakat yang bersangkutan, selain sebagai permohonan terhadap roh leluhur 

dan rasa syukur terhadap Tuhan juga sebagai sarana sosialisasi dan pengukuhan 

nilai-nilai budaya yang sudah ada dan berlaku dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari.12 Tradisi Suroan yang diselenggarakan oleh masyarakat desa Bedono 

Kluwung merupakan upacara religi yaitu suatu tindakan yang dilaksanakan oleh 

sekelompok masyarakat, yang didasarkan pada adat kebiasaan atau suatu 

kepercayaan yang menandai kesakralan dan kehikmatan peristiwa tersebut. 

                                                
11 Soerjono Soekanto, Pengantar Ilmu Sosial  (Jakarta: Gramedia, 1969), hlm. 74. 
 
12 Tashadi, Upacara Tradisional DIY  (Yogyakarta: Proyek Inventaris dan Dokumentasi 

Daerah, 1992), hlm. 2. 
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Pada pembahasan ini penulis menggunakan pendekatan Antropologi, 

yaitu suatu pendekatan yang mengungkapkan nilai-nilai yang mendasari perilaku 

sosial masyarakat, status dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari 

pola hidup dan sebagainya.13 Pendekatan ini menyeluruh dilakukan bagi manusia, 

tetapi juga dipelajari pengalaman-pengalaman manusia itu sendiri, lingkungan, 

cara kehidupan kelompok, sistem ekonomi, politik, agama dan sebagainya.14 

Dengan pendekatan antropologi ini, penulis berusaha mempelajari sikap dan 

perilaku manusia yang ditemukan dari pengalaman dan kenyataan dari lapangan, 

artinya yang berlaku di dalam kehidupan sehari-hari dengan menitik beratkan 

pada suatu peranan kehidupan masayarakat sekitarnya. 

Tradisi Suroan merupakan salah satu kebutuhan masyarakat Bedono 

Kluwung yang di dalamnya terkandung nilai sosial budaya, ekonomi dan 

keagaman. Nilai sosial budaya dan ekonomi dalam tradisi Suroan berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, silaturahim antar sesama warga Bedono Kluwung 

dan untuk melestarikan budaya leluhur yang diwariskan secara turun-temurun. 

Sementara nilai keagamaan dalam tradisi Suroan berfungsi sebagai sarana untuk 

mendakwahkan ajaran Islam. 

  

F. Metode Penelitian  

Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah aktifitas sekelompok orang 

dalam melestarikan tradisi warisan para leluhurnya. Oleh karena itu, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian budaya dengan jenis 

                                                
13 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Pendekatan Sejarah  (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm. 2. 
 
14 TO Ihromi, Pokok-pokok Antropologi Budaya  (Jakarta: PT Gramedia, 1984), hlm. 3. 
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penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskritif: 

ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu 

sendiri.15 Menurut Arif Furchan, penelitian kualitatif dilakukan melalui empat 

tahapan yaitu: pengumpulan data, seleksi data, analisis data, dan penulisan 

laporan. Menurut Suwardi Endraswara penelitian budaya dilakukan melalui lima 

tahap, empat tahapan di atas ditambah dengan pemilihan tempat (setting).16 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menempuh tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

1. Pemilihan tempat (setting) 

   Langkah awal dalam penelitian lapangan adalah pemilihan lokasi, 

dan lokasi tersebut harus mempunyai tiga unsur yaitu: tempat, pelaku, dan 

kegiatan. Tempat (lokasi penelitian) yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

Desa Bedono Kluwung, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo. 

Sedangkan pelaku dalam kegiatan penelitian ini yakni para sesepuh, tokoh 

masyarakat, aparat desa dan masyarakat yang terkait. Dalam kegiatannya 

terdapat aktivitas yang dilakukan masyarakat setempat dalam pelaksanaan 

tradisi Suroan.   

2. Pengumpulan data 

Penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan permasalahan 

dalam kajian ini berdasarkan sumber lisan, observasi (pengamatan) dan 

dokumentasi. Sumber lisan diperoleh dari hasil wawancara yaitu dengan 

                                                
15 Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif  (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 

hlm. 21. 
 
16 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan  (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2006), hlm. 203. 
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tokoh dan warga masyarakat yang terlibat dalam upacara tersebut, yakni 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari Kyai, Kepala Desa, Kadus, Ketua 

RW, Ketua RT, warga desa Bedono Kluwung dan sekitarnya. Observasi 

lapangan dilaksanakan dengan melakukan pengamatan terhadap prosesi 

tradisi Suroan yang menjadi suatu  kebiasaan dalam masyarakat setempat. 

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen 

tertulis yakni berdasarkan sumber-sumber seperti buku-buku dan jurnal yang 

digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi ini.  

3. Seleksi data 

Setelah penulis memperoleh data tentang tradisi Suroan di desa 

Bedono Kluwung, maka penulis membandingkan data yang satu dengan yang 

lainnya. Penulis menyeleksi data atau sumber yang ada, dengan memisahkan 

data yang tidak kredibel dan otentik. Data yang kredibel dan otentik tersebut 

diolah dan disimpulkan untuk dijadikan dasar dalam penulisan. 

4. Analisis data 

Setelah data tentang tradisi Suroan di desa Bedono Kluwung 

dikumpulkan dan diseleksi, data harus dianalisis dengan dituangkan dalam 

bentuk laporan lapangan. Analisis data merupakan hasil mencari data dan 

menata secara sistematis dengan menafsirkan catatan hasil observasi, 

wawancara dan yang berkaitan dengan bacaan-bacaan, dokumen-dokumen, 

buku-buku, jurnal maupun data yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 

5. Penulisan laporan 

Penulisan laporan merupakan penggambaran dari penelitian suatu 

tradisi yang telah dilakukan secara keseluruhan yaitu tradisi Suroan di desa 
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Bedono Kluwung. Penulis menyajikannya secara sistematis agar mudah 

dimengerti dan dipahami. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab yang saling terkait dan 

saling melengkapi sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini 

diungkapkan gambaran secara garis besar dari seluruh rangkaian bahasan skripsi. 

Kedua, membahas tentang kondisi umum wilayah desa Bedono Kluwung 

yang meliputi: letak geografis, kondisi ekonomi, kondisi sosial-budaya, dan 

kondisi keagamaan. Bab ini membahas tentang kondisi lokasi dilaksanakannya 

tradisi Suroan dan kondisi masyarakatnya yang menjadi latar belakang 

munculnya tradisi tersebut. 

Ketiga, merupakan deskripsi tradisi Suroan yang di dalamnya dijabarkan 

mengenai sejarah munculnya, tata cara pelaksaannya (meliputi: persiapan dan 

perlengkapan, waktu dan tempat, pelaku, pantangan, do'a), dan makna simbolik 

tradisi Suroan. Bab ini memaparkan segala sesuatu yang terkait dengan tradisi 

Suroan, sehingga didapatkan gambaran yang lebih utuh dan lengkap.  

Keempat, menjelaskan tentang makna yang terjadi di masyarakat desa 

Bedono Kluwung karena adanya tradisi tersebut, yang meliputi: fungsi tradisi 

Suroan bagi masyarakat desa Bedono Kluwung, nilai-nilai dalam tradisi Suroan 

(sosial-budaya, ekonomi, dan keagamaan), dan untuk menyempurnakan bab ini, 
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dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang menyebabkan lestarinya tradisi 

Suroan hingga kini. Hal tersebut dipaparkan secara detail berdasar kondisi riel 

yang terjadi dalam masyarakat pendukung tradisi tersebut. 

Kelima, adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan 

secara keseluruhan, disertai dengan saran-saran  kepada berbagai pihak dan 

dipungkas dengan kata penutup.  
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68 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tradisi Suroan di desa Bedono Kluwung ada setelah Indonesia merdeka 

pada tahun 1945 dan dilaksanakan dalam rangka memperingati perjuangan mbah 

Gusti Bledo untuk bisa menyambut kedatangan tahun baru Jawa-Islam (bulan 

Suro). Tradisi Suroan tersebut dilaksanakan oleh masyarakat desa Bedono 

Kluwung dengan harapan agar mendapatkan keselamatan dan ungkapan rasa 

syukur masyarakat desa Bedono Kluwung. 

Tradisi Suroan dilaksanakan pada hari Jum'at kliwon atau Selasa kliwon, 

sebelum melakukan upacara biasanya masyarakat melakukan laku (puasa), agar 

didalam musyawarah dapat berjalan lancar dan menghasilkan keputusan yang 

terbaik. Sedangkan urutan-urutan acara dalam upacara Suroan antara lain: 

persiapan dan perlengkapan, waktu dan tempat, pelaku, pantangan dan yang 

terakhir ditutup dengan membacakan do'a Suroan.  

Pelaksanaan tradisi Suroan oleh masyarakat desa Bedono Kluwung 

menumbuhkan dinamika yang dapat diamati dari fenomena yang terjadi pada 

masyarakatnya. Hal tersebut bisa diungkapkan dari berfungsingnya tradisi 

Suroan bagi masyarakat desa Bedono Kluwung  yaitu sebagai ungkapan rasa 

syukur, sebagai ajang silaturahmi, sebagai ekspresi kebersamaan, sebagai sarana 

hiburan dan sebagai sarana dakwah. Diselenggarakannya tradisi Suroan di desa 

Bedono Kluwung memunculkan berbagai kegiatan masyarakat yang terkait 

dengan masalah ekonomi, sosial-budaya dan keagamaan. Secara keseluruhan 

pelaksanaan tradisi Suroan di desa Bedono Kluwung dapat diamati bahwa tradisi 
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tersebut tetap dilestarikan oleh masyarakatnya karena pada hakekatnya dapat 

memenuhi kebutuhan yang menunjang berjalanya sistem sosial masyarakat desa 

Bedono Kluwung. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan pengamatan dan pemahaman penulis atas tradisi Suroan di 

desa Bedono Kluwung penulis menyarankan kepada  

1. Kepala desa agar dapat memimpin tradisi Suroan supaya dapat berjalan 

dengan baik, untuk aparat desa dan seluruh masyarakat desa Bedono 

Kluwung agar selalu melestarikan dan menjaga tradisi kebudayaan 

peningggalan nenek moyang terutama tradisi Suroan karena di dalamnya 

terkandung nilai-nilai Islam yang telah dilaksanakan secara turun 

temurun oleh masyarakat setiap tahunnya.  

2. Kepada generasi muslim di masa mendatang dapat mengaplikasikan 

nilai-nilai Islam seiring dengan perkembangan situasi dan kondisi 

masyarakat, agar nilai-nilai Islam semakin kuat berakar di dalam setiap 

segi kehidupan pemeluknya.  

3. Para kiai, muballig dan tokoh-tokoh Islam supaya dapat memberikan 

arah-arahan kepada seluruh masyarakat desa Bedono Kluwung agar tetap 

dalam koridor keislaman, tidak sekedar hura-hura, dan memberikan 

pemahaman tentang Islam.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulilah, atas hidayah dan inayah-Nya penulis bisa menyelesaikan 

skripsi ini. Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin namun kemampuan 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

 

68

penulis sebagai manusia sangat terbatas. Penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran dari semua pihak demi penyempurnaan penulisan ini lebih lanjut. Semoga 

skripsi ini bisa bermanfaat bagi masyarakat secara luas. 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Marjilah 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 15 Juli 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

Marjilah 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Maryono 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 10 Juli 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

 

Maryono 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Misbakhur Munir 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara untuk 

memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 12 Juli 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

 

Misbakhur Munir 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Muhajir Sungaidi 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 7 Juli 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

 

Muhajir Sungaidi 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Munawir 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 17 Juli 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

 

Munawir 

 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Parmano 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 15 Juli 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

 

Parmano 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Sariyem 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 15 Juli 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

 

Sariyem 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Saryanto 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 22 Juni 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

 

Saryanto 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Sawal 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 20 Juni 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

 

Sawal 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Suyudi 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 15 Juli 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

 

Suyudi 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Achmad Sayueti 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 19 Juli 2007.  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

Achmad Sayueti 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Albadriyah 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 17 Juli 2007.  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

Albadriyah 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Budidoyo 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 15 Juli 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

Budidoyo 
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SURAT KETERANGAN 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Makhmudin 

Alamat : Bedono Kluwung 

Menyatakan bahwa saudari Ratna Christiana mahasiswi Fakultas Adab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah benar-benar mengadakan wawancara 

untuk memperoleh data guna menyusun skripsi pada tanggal 15 Juli 2007  

Demikian pernyataan ini saya buat dan semoga menjadi maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  

 

 

Makhmudin 
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CURRIKULUM VITAE 

 

 

Nama                                 : Ratna Christiana 

Jenis Kelamin                    : Perempuan 

Tempat & Tgl Lahir          : Palembang, 12 November 1984 

Agama                               : Islam 

Alamat Asal                      : Komp PTPN V11 (Persero) Tasa Muba Palembang  

Alamat Yogyakarta           : Jln. Bimokurdo No 27 Sapen  Yogyakarta 

Pendidikan                        : TK              Bayang Kara  lulus tahun 1990 

                                            SD              Negeri 1 Gardu Harapan lulus tahun 1996 

                                           SLTP           Negeri 1 Kemiri lulus tahun 1999 

                                           MAN  1      Bulus Purworejo lulus tahun 2003 

                                           Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga lulus tahun 2008 

 

 

Nama Orang Tua        

Ayah                                : Salim Chandra 

Agama                             : Islam 

Pakerjaan                         : Pegawai Negeri 

Ibu                                   : Haryati 

Agama                             : Islam 

Pekerjaan                        : Wiraswasta 

Alamat                            : Komp PTPN VII (Persero) PIR IV Tasa Muba  

Palembang (Sum-Sel) 

 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta


	HALAMAN JUDUL 
	ABSTRAKSI 
	NOTA DINAS 
	PENGESAHAN 
	PERSEMBAHAN 
	MOTTO
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB II GAMBARAN UMUM DESA BEDONO KLUWUNG
	A. Letak Geografis
	B. Kondisi Ekonomi
	C. Kondisi Sosial-Budaya
	D. Kondisi Keagamaan

	BAB III DESKRIPSI TRADISI SUROAN DESA BEDONO KLUWUNG
	A. Sejarah Munculnya Tradisi Suroan
	B. Tata Cara Pelaksanaan Suroan
	C. Makna Simbolik Tradisi Suroan

	BAB IV MAKNA TRADISI SUROAN DALAM MASYARAKATDESA BEDONO KLUWUNG
	A. Fungsi Tradisi Suraon Bagi Masyarakat Desa Bedono Kluwung
	B. Nilai-nilai dalam Tradisi Suroan
	C. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Lestarinya Tradisi Suroan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN 
	CURRIKULUM VITAE



